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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

reasearch), di mana peneliti secara langsung terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, secara garis besar  untuk memahami  

mendalam fenomena konversi agama di Kecamatan Kahayan Hilir. 

Konversi agama melibatkan berbagai faktor dan proses yang saling terkait, 

seperti faktor individu, sosial, dan religius. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan untuk menggali lebih dalam dan memahami kompleksitas 

tersebut. Kualitatif ini juga menjadikan peneliti untuk memahami konteks 

lokal dan bagaimana hal tersebut memengaruhi konversi agama. Tidak 

hanya fokus pada "apa" yang terjadi dalam konversi agama, tetapi juga 

"mengapa" dan "bagaimana" hal itu terjadi tentang konversi agama.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikologi 

agama. Psikologi Agama atau pendekatan psikologis di fokuskan pada 

memahami pengalaman keagamaan yang terjadi di dalam diri individu, 

termasuk kapan, di mana, dan bagaimana pengalaman tersebut terjadi.
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 Dalam konteks ini, perhatian diberikan pada perasaan dan dinamika 

yang terkait dengan pengalaman keagamaan, serta bagaimana individu dan 

kelompok bereaksi terhadap pengalaman tersebut. Oleh karena itu, 

pendekatan ini berupaya untuk memahami secara lebih dalam dan 

komprehensif pengalaman keagamaan yang terjadi di dalam diri individu, 

serta bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi perilaku dan 

keputusan individu dan kelompok (Mukti Ali, 1988).45 

 

B. Lokasi, Subjek, dan Objek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian berlangsung 

atau tempat untuk medapatkan data informasi. Lokasi penelitian ini ialah 

Masyarakat Kecamatan Kahayan Hilir, dari 10 desa/kelurahan yang di mana 

ada beberapa desa yang memiliki lebih banyak penduduk yaitu pada 

Kelurahan Pulang Pisau dan Desa Anjir Pulang Pisau. Selain itu, penduduk 

kecamatan ini juga cukup heterogen dari segi sukunya.  

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian Kualitatif, subjek penelitian adalah “sekitar 5 

orang masyarakat yang telah melakukan konversi agama di Kecamatan 

Kahayan Hilir.” pada latar penelitian yang mejadi sumber informasi. Subjek 

penelitian berkaitan erat dengan dimana sumber data penelitian diperoleh. 

Dalam konteks penelitian, subjek penelitian dapat diartikan sebagai entitas 

 
45 Rahmadi, METODOLOGI PENELITIAN AGAMA BERBASIS 4 PILAR 

FILOSOFI KEILMUAN (Yogyakarta: ZAHIR PUBLISHING, 2023), 100–101. 
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yang menjadi sumber informasi yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 

(Muhammad Idrus) mengidentifikasi subjek penelitian ialah sebagai 

individu, benda, atau organisme yang mempunyai informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitian berperan 

sebagai sumber data yang memberikan informasi yang diperlukan untuk 

memahami fenomena yang diteliti.46 

3. Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini telah fokus pada identifikasi faktor-faktor dan 

proses konversi di wilayah Kahayan Hilir  

 

C. Data dan Sumber Data 

Dalam proses pengumpulan data, sumber data adalah elemen kunci 

yang memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk penelitian. Dalam tahap ini, peneliti berupaya mencari sumber data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data dapat dibedakan menjadi 

dua kategori utama47, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 

data awal dilokasi penelitian.48 Sumber data primer dari penelitian 

ini adalah beberapa masyarakat yang telah konversi agama di 

 
46 Rahmadi Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. Syahrani Syahrani, 

2011, 61, https://idr.uin-antasari.ac.id/10670/. 
47 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Farida Nugrahani, 

2014), 12. 
48 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 71. 



 
 
 

41 

 

  

wilayah Kahayan Hilir. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder data sekunder adalah data yang diperoleh 

dari sumber setelahnya atau sumber sekunder dari data yang 

dibutuhkan.49 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah beberapa masyarakat, tokoh masyarakat dan 

pemuka agama di Kahayan Hilir. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dengan subjek yang diwawancarai.50 

Dalam wawancara, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

kepada subjek untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan 

penelitian. Teknik wawancara ini dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data yang rinci dan mendalam tentang subjek yang diteliti.51 Dalam 

penelitian ini, peneliti telah mencoba mewawancarai beberapa masyarakat 

sekitar yang berada dilingkungan tersebut dengan teknik wawancara semi 

terstruktur. Dalam metode wawancara ini yang menggabungkan unsur-

unsur dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, agar penelitian 

 
49 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 71. 
50 Sirajuddin Saleh, S Pd, & M Pd, “ANALISIS DATA KUALITATIF” (n.d.): 61. 
51 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 75. 
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memiliki pedoman yang lebih luas dan fleksibel. Pedoman ini memberikan 

struktur yang lebih jelas dalam mengarahkan wawancara, namun masih 

memungkinkan pewawancara untuk mengembangkan pertanyaan lebih 

lanjut berdasarkan jawaban informan. Dengan demikian, peneliti dapat 

mengumpulkan data yang lebih rinci dan relevan, serta menangkap 

informasi yang lebih spesifik dan akurat52 

2. Observasi Nonpartisipan 

Observasi ini peneliti tanpa terlibat langsung dengan subjek yang 

telah diamati, tetapi hanya berperan sebagai pengamat independen saja. 

Peneliti memfokuskan pada aspek-aspek tertentu dari agama yang dianut 

dan dipraktikkan oleh individu atau kelompok yang menjadi subjek 

penelitian. Hal ini karena agama memiliki nilai sakral dan sensitif dalam 

kehidupan sosial-budaya masyarakat.53 Dalam penelitian observasi 

dilakukan secara langsung dengan teknik observasi nonpartisipan, di sini 

peneliti menjaga jarak dengan objek pengamatannya. Kemudian observasi 

juga dilakukan dengan cara sistematis atau disebut juga observasi terstruktur 

yang teknik pengamatan yang terlebih dahulu menentukan apa yang telah 

diamati secara sistematis. Artinya, wilayah dan ruang lingkup observasi 

telah dibatasi sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.54  

 

 
52 “Tiga Metode Wawancara: Terstruktur, Semi Terstruktur, Dan Bebas – Blog UI 

An Nur Lampung,”, https://an-nur.ac.id/blog/tiga-metode-wawancara-terstruktur-semi-

terstruktur-dan-bebas.html. 
53 Rahmadi, METODOLOGI PENELITIAN AGAMA BERBASIS 4 PILAR 

FILOSOFI KEILMUAN, 29. 
54 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, 136. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh data yang dapat memberikan informasi tentang objek 

penelitian, terutama dokumen yang terkait dengan fokus masalah yang 

diteliti. Dokumen ini dapat berupa catatan penting, peraturan perundang-

undangan, naskah, foto, manuskrip, dan dokumen lain yang dapat 

memberikan kontribusi pada penelitian.55 Meskipun dokumen dianggap 

sebagai metode pelengkap dan data sekunder, dalam beberapa penelitian, 

dokumen dapat menjadi sumber primer yang penting.56 Oleh karena itu, 

studi dokumentasi tidak hanya sebagai metode pelengkap, tetapi juga dapat 

menjadi metode utama atau memiliki derajat yang setara dengan observasi 

dan wawancara. Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti berusaha 

mengumpulkan berbagai dokumen guna mendapatkan data yang sesuai 

dengan penelitian ini, dalam teknik pengumpulan data, peneliti melakukan 

beberapa tahapan dalam proses pengumpulan data, tahapan-tahapan 

tersebut diantaranya: 

a. Tahapan persiapan, yaitu peneliti mempersiapkan segala hal yang 

digunakan dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan 

penelitian. Seperti pertanyaan terkait penelitian untuk 

mewawancarai subjek penelitian, meminta surat izin baik kepada 

pihak Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

 
55 Saleh, Pd, and Pd, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” 68. 
56 Rahmadi, METODOLOGI PENELITIAN AGAMA BERBASIS 4 PILAR 

FILOSOFI KEILMUAN, 139. 
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Banjarmasin dan ke tempat lokasi penelitian untuk meminta izin 

melakukan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan, yaitu tahap peneliti mengumpulkan data 

dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu turun ke 

lapangan secara langsung ke Desa Anjir Pulang Pisau dan 

Kelurahan Pulang Pisau dengan menggunakan teknik wawancara, 

obeservasi dan dokumentasi. 

 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data disini penulis lakukan berdasarkan 

beberapa tahapan. Metode ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

mengolah dan memahami data yang diperoleh dari penelitian kualitatif.  

sebagai berikut:  

1) Koleksi data yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, 

baik yang bersifat pokok maupun pelengkap. 

2) Editing data yaitu mencek dan mengoreksi kembali data yang 

telah terkumpul untuk memperbaiki kekurangannya, kemudian 

disempurnakan sesuai dengan tujuan penelitian. 

3) Klasifikasi data yaitu mengelompokkan data sesuai dengan 

permasalahan agar mudah menguraikan dalam laporan hasil 

penelitian. 

4) Interpretasi data yaitu penulis memberikan komentar, 
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penjelasan atau menafsirkan data yang kurang jelas agar lebih 

mudah dipahami dan dimengerti.  

2. Analisis Data 

Analisa data ialah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.57 Analisis data digunakan untuk 

menyederhanakan data agar dapat memudahkan dalam membaca dan 

menginterpretasikan data. Setelah melakukan pengumpulan data, maka 

tahap selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul 

disusun dalam bentuk deskriptif kualitatif yang memberikan gambaran 

mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan konversi agama, 

gambaran yang dimaksud meliputi tiga dimensi keberagamaan, yaitu 

dimensi Spritual, Keagamaan dan Sosial. 

 

 

 
57 Siyoto & Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, 98. 


